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Abstract - Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) play a vital role in the Indonesian economy, contributing 
significantly to GDP and employment. However, MSMEs face challenges such as limited access to larger markets and 
capital, necessitating more intensive empowerment efforts. Empowering MSMEs through digital marketing strategies has 
become an effective solution to enhance competitiveness and business sustainability. Digital marketing offers various 
tools and platforms that enable MSMEs to reach consumers more broadly and efficiently. This study aims to explore the 
impact of empowering MSMEs through the implementation of digital marketing on improving business performance. The 
research method used is a case study of several MSMEs in Indonesia that have successfully adopted digital marketing. The 
research results show that MSMEs empowered with digital marketing strategies experience significant increases in sales, 
brand awareness, and access to international markets. These findings indicate that digital marketing is not only a 
marketing tool but also an empowerment strategy capable of supporting the growth and development of MSMEs in the 
digital era. 
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Abstrak - Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memainkan peran penting dalam perekonomian Indonesia, 
berkontribusi signifikan terhadap PDB dan penyerapan tenaga kerja. Namun, tantangan yang dihadapi UMKM, seperti 
keterbatasan akses terhadap pasar yang lebih luas dan modal, mengharuskan adanya upaya pemberdayaan yang lebih 
intensif. Pemberdayaan UMKM melalui strategi digital marketing telah menjadi solusi yang efektif untuk 
meningkatkan daya saing dan keberlanjutan usaha. Digital marketing menawarkan berbagai alat dan platform yang 
memungkinkan UMKM untuk menjangkau konsumen secara lebih luas dan efisien. Kegiatan pengabdian masyarakat 
ini bertujuan untuk mengeksplorasi dampak pemberdayaan UMKM melalui implementasi digital marketing terhadap 
peningkatan kinerja bisnis. Metode yang digunakan adalah studi kasus pada beberapa UMKM di Indonesia yang telah 
berhasil mengadopsi digital marketing. Hasil dari kegiatan masyarakat ini menunjukkan bahwa UMKM yang 
diberdayakan dengan strategi digital marketing mengalami peningkatan signifikan dalam hal penjualan, brand 
awareness, dan akses ke pasar internasional. Temuan ini mengindikasikan bahwa digital marketing tidak hanya 
sebagai alat pemasaran, tetapi juga sebagai strategi pemberdayaan yang mampu mendukung pertumbuhan dan 
perkembangan UMKM di era digital. 
 
Kata Kunci: UMKM, Pemberdayaan, Digital Marketing. 

 

 

1. PENDAHULUAN 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) merupakan kegiatan bisnis yang 
dijalankam oleh individu tau perseorangan, 
rumah tangga, atau badan usaha skala kecil. 
Biasanya bisnis UMKM digolongkan melalui 
pendapatan per tahun, jumlah karyawan, dan 
aset yang dimiliki [1]. UMKM dapat membuka 
lapangan pekerjaan baru, mempercepat 
pertumbuhan ekonomi, dan meningkatkan 

kesejahteraan rakyat. Peningkatan UMKM 
memiliki potensi  besar serta berdampak positif 
bagi kesejahteraan rakyat. 

Pada tahun 2021, jumlah UMKM di 
Indonesia mencapai 65 juta pelaku [2]. Di masa 
Revolusi Industri 4.0 yang bergerak menuju 
Society 5.0, UMKM memainkan peran penting 
dalam meningkatkan perekonomian Indonesia. 
Namun, UMKM di Indonesia masih menghadapi 
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berbagai kendala, salah satunya adalah 
kurangnya akses ke pasar dan keterampilan 
dalam memanfaatkan teknologi digital untuk 
memperluas pasar dan meningkatkan peng-
hasilan [3]. UMKM yang handal dan siap dalam 
persaingan harus dibarengi dengan pemanfaatan 
teknologi dan sistem informasi yang memadai 
[4]. Para pelaku usaha UMKM juga harus mampu 
memanfaatkan dan meningkatkan pemahaman 
akuntansi demi mendukung perkembangan 
UMKM itu sendiri [5]. 

Saat ini pemanfaatan teknologi digital 
untuk memperluas pasar merupakan salah satu 
cara untuk menjangkau pasar lebih cepat. 
Berbagai aspek kehidupan telah diubah oleh 
kemajuan pesat dalam teknologi informasi dan 
komunikasi, termasuk dunia bisnis. Dalam 
konteks ini, digital marketing telah berkembang 
sebagai salah satu alat yang penting untuk 
pengembangan UMKM. Bagi UMKM yang 
memiliki sumber daya terbatas, pemanfaatan 
digital marketing menjadi kunci untuk 
memperluas pasar dan daya saing di pasar.  

BTPN Syariah, sebagai lembaga keuangan 
yang fokus pada pemberdayaan ekonomi 
masyarakat, menyadari pentingnya digital 
marketing bagi para nasabahnya, yang sebagian 
besar adalah pelaku UMKM. Melalui program 
pendampingan, BTPN Syariah berupaya untuk 
membantu nasabahnya dalam pemahaman serta 
penerapan strategi digital marketing yang 
efektif. Pendampingan Bank BTPN Syariah tidak 
hanya berfokus pada pengenalan alat dan teknik 
digital marketing, tetapi juga pada penerapan 
praktis yang dapat langsung dirasakan 
manfaatnya oleh pelaku UMKM. UMKM yang 
mengadopsi digital marketing mengalami 
peningkatan penjualan dan efisiensi operasional 
yang signifikan [6]. Penggunaan platform digital 
tidak hanya memperluas jangkauan pasar tetapi 
juga memungkinkan pelaku UMKM untuk 
berinteraksi langsung dengan pelanggan, 
membangun loyalitas, dan mendapatkan umpan 
balik yang berharga [7]. 

Untuk dapat meningkatkan kemajuan 
para pelaku UMKM, pelaksanaan program 
pemberdayaan melalui pendampingan dan 
pelatihan sangat diperlukan. Salah satu cara 
untuk mendorong pemberdayaan ekonomi 
adalah pendampingan melalui pelatihan, dan 
pembinaan baik materi, fasilitas, serta proses 
sehingga mendapatkan dampak hasil terhadap 
usaha pelaku UMKM secara signifikan [8]. BTPN 
Syariah memiliki program pendampingan yang 
komprehensif, meliputi pelatihan, konsultasi, 
dan monitoring secara berkelanjutan. Program 
ini bertujuan untuk meningkatkan literasi digital 

nasabah, membantu mereka memahami 
pentingnya kehadiran digital marketing, dan 
memaksimalkan penggunaan media sosial serta 
e-commerce. Dengan pendekatan ini, diharapkan 
nasabah pelaku UMKM dapat lebih mandiri saat 
menjalankan kegiatan pemasaran digital dan 
mampu bersaing di era ekonomi digital. Program 
pemberdayaan ini mencakup berbagai strategi 
seperti pengembangan keterampilan digital, 
pemasaran, dan manajemen usaha yang 
berkelanjutan. Pendampingan secara langsung 
oleh ahli atau mentor yang berpengalaman 
dapat membantu para pelaku UMKM memahami 
serta menerapkan teknologi digital di dalam 
operasional bisnis mereka. Pemanfaatan digital 
marketing dapat memberikan peluang besar 
bagi UMKM untuk mengakses pasar yang lebih 
luas, terutama di era masyarakat ekonomi 
ASEAN [9]. Selain itu, pendampingan dan 
pelatihan secara berkelanjutan dapat membantu 
UMKM mengatasi berbagai tantangan dalam 
proses digitalisasi, yang pada akhirnya dapat 
meningkatkan keberhasilan dan pertumbuhan 
usaha mereka [10]. Hal tersebut selaras dengan 
program Penggerak Pasar Daya yang memiliki 
tujuan untuk meningkatkan pengetahuan, 
keterampilan serta dapat memperluas potensi 
akses pasar. 

Penggerak Pasar Daya merupakan salah 
satu program PT Bank BTPN Syariah Tbk. 
Program tersebut diharapkan dapat 
meningkatkan pendapatan nasabah Bank BTPN 
Syariah melalui Program Lapak Daya. Program 
ini diperuntukkan nasabah BTPN Syariah yang 
yang memiliki usaha dan ingin mengembangkan 
ataupun ingin meningkatkan kemampuannya 
dalam berwirausaha. Program Lapak Daya 
memberikan kesempatan kepada para nasabah 
untuk memperkenalkan produk-produk mereka 
secara luas. Program Lapak Daya juga memberi 
kemudahan dalam akses pengetahuan dan akses 
pasar, melalui pendampingan dan pelatihan. 
Salah satu peran Penggerak Pasar Daya yaitu 
membantu pelaku UMKM untuk meningkatkan 
kapasitas maupun skill nasabah BTPN Syariah 
dalam berwirausaha dengan memperluas 
potensi akses pasar melalui pemanfaatan media 
digital. 

 

2. METODE 
Kegiatan pengabdian masyarakat 

dilakukan di Kabupaten Bojonegoro, Jawa 
Timur. Metode yang digunakan pada program 
pendampingan nasabah adalah metode 
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Data 
kualitatif digunakan untuk analisis deskriptif 
guna menggambarkan dan menjelaskan situasi 
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yang ada, seperti hasil dari wawancara, hasil 
penguraian tindakan atau perilaku seseorang 
[11]. Metode kualitatif digunakan untuk 
mengamati kondisi usaha serta kendala yang 
dihadapi UMKM nasabah BTPN Syariah. 
Pendampingan pasar daya dilakukan melalui 
kunjungan ke Perkumpulan Rutin Sentra (PRS) 
dengan sosialisasi dan penyuluhan terkait 
Program Lapak Daya, yang bertujuan untuk 
meningkatkan pengenalan produk nasabah 
kepada masyarakat luas. Kegiatan juga 
mencakup kurasi produk, dokumentasi, 
pembuatan video konten, dan penerapan strategi 
digital marketing. 

Pendampingan dilaksanakan satu kali per 
minggu mulai 4 Maret hingga 13 Juni 2024.. 
Lokasi dipilih karena banyak nasabah UMKM 
potensial di Bank BTPN Syariah yang belum 
dikenal luas, sehingga butuh pendampingan 
digital marketing untuk memperluas pasar. 
Diharapkan metode ini dapat meningkatkan 
penjualan, pendapatan, dan keuntungan nasabah 
di Kabupaten Bojonegoro.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil pengamatan pada PRS menunjukkan 

bahwa nasabah UMKM menghadapi kendala 
seperti keterbatasan akses pasar dan minimnya 
pengetahuan tentang pemasaran digital. 
Pendampingan kemudian dilakukan selama 4 
bulan dengan target 32 nasabah per bulan. 

Salah satu implementasi dari penerapan 
digital marketing yaitu pengembangan 
packaging atau kemasan. UMKM pertama yang 
didampingi, dimiliki oleh ibu Endang. Produk 
UMKM ini hanya menggunakan kemasan plastik 
seadanya tanpa ada label branding (Gambar 1). 
Setelah pengembangan packaging, UMKM yang 
dimiliki oleh ibu Endang memiliki kemasan yang 
lebih modern dan label menarik yang memuat 
nama produk, yaitu peyek cemal-cemil, informasi 
komposisi, dan informasi expired (Gambar 2). 
 

 
Gambar 1. Kemasan sebelum rebranding 

 
Gambar 2. Kemasan setelah rebranding 

 
Selama pendampingan, kegiatan yang 

dilakukan yaitu memberikan penyuluhan dan 
panduan praktis kepada nasabah mengenai cara 
memanfaatkan platform digital untuk 
memperluas jangkauan pasar. Hasilnya, nasabah 
mulai memanfaatkan media sosial dan e-
commerce (Gambar 3) untuk mempromosikan 
produk mereka, yang sebelumnya hanya dikenal 
di lingkup lokal. Pada saat penyuluhan para 
nasabah berantusias tinggi untuk mengikuti 
kegiatan ini, dikarenakan ingin usaha yang 
dimiliki lebih maju dan lebih berkembang lagi. 

 

 
Gambar 3. Pemasaran digital marketing 

 
Analisis hasil menunjukkan adanya 

peningkatan signifikan dalam kesadaran merek 
(brand awareness) dan penjualan produk 
nasabah. Banyak nasabah melaporkan 
peningkatan jumlah pengikut di media sosial dan 
peningkatan penjualan melalui platform e-
commerce. Selain itu, dokumentasi dan konten 
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video yang dibuat juga membantu menarik 
perhatian lebih banyak konsumen, 
meningkatkan visibilitas produk di pasar yang 
lebih luas. 

Dampak dari kegiatan ini tidak hanya 
dirasakan dalam jangka pendek, tetapi juga 
berpotensi berkelanjutan. Nasabah yang 
sebelumnya kurang familiar dengan teknologi 
digital sekarang memiliki keterampilan dasar 
yang memadai untuk terus mengembangkan 
strategi pemasaran mereka secara mandiri. 
Evaluasi terhadap kegiatan pendampingan ini 
menunjukkan bahwa sebagian besar nasabah 
merasa lebih percaya diri dalam menggunakan 
alat digital dan merasakan manfaat langsung 
dalam peningkatan penjualan dan pendapatan 
mereka. 

Keberlanjutan dari kegiatan ini 
bergantung pada komitmen nasabah untuk terus 
menerapkan strategi digital marketing yang 
telah diajarkan. Bank BTPN Syariah juga 
memiliki peran penting dalam memberikan 
dukungan berkelanjutan, baik melalui pelatihan 
lanjutan maupun bantuan teknis lainnya. 
Dengan demikian, diharapkan bahwa produk-
produk nasabah di Kabupaten Bojonegoro akan 
semakin dikenal luas, yang pada gilirannya akan 
meningkatkan kesejahteraan ekonomi mereka. 
 

4. KESIMPULAN 
Pendampingan dan penerapan digital 

marketing untuk nasabah UMKM di Bank BTPN 
Syariah terbukti efektif dalam mengatasi 
keterbatasan akses pasar dan meningkatkan 
pengetahuan pemasaran digital. Kegiatan yang 
dilakukan selama periode 4 Maret hingga 13 Juni 
2024 berhasil meningkatkan brand awareness 
dan penjualan produk nasabah. Nasabah kini 
memiliki keterampilan dasar dalam 
menggunakan platform digital untuk 
memasarkan produk mereka, yang berdampak 
positif pada peningkatan pendapatan dan 
keuntungan. 

Untuk rencana pengembangan, 
disarankan agar Bank BTPN Syariah terus 
memberikan pelatihan lanjutan dan dukungan 
teknis guna memastikan keberlanjutan strategi 
digital marketing yang telah diajarkan. 
Dukungan berkelanjutan ini penting untuk 
membantu nasabah mengatasi tantangan baru 
dan memaksimalkan potensi pasar yang lebih 
luas. Dengan demikian, program pendampingan 
ini tidak hanya mencapai tujuan awalnya tetapi 
juga memberikan fondasi kuat bagi 
pengembangan UMKM yang berkelanjutan di 
Kabupaten Bojonegoro. 
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